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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian akan dilaksanakan dengan melakukan i#anélindakan
Kelas Classroom Action Research). Bentuk PTK ini adalah mengacu
mengacu kepada desain yang dikemukakan oleh Kerdams Taggart,
meliputi serangkaian tindakan yang membentuk sikRespdiknas, 1999 :
5), setiap siklus terdiri dari 4 aktivitas, yaiterpncanaan, pelaksanaan

(tindakan), observasi dan refleksi Seperti disaji#apat dilihat di bawah :
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Siklus 1 Perenca Pelak Obser
&anaan

Refleks Obser Pelak Perenca
Siklus 2 sanaan naan

Perenca Pelaksa Obser
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Refleks
Siklus 3

Alter natif
Pemecahan M asalah

Gambar 3.1. Siklus Pelaksanaan Penelitian
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1. Tahap Perencanaan
Dalam kegiatan pelaksanaan tindakan kelas, peelimulai dari
penyusunan rencana pembelajaran, melaksanakan |agamine,
mengevaluasi proses pembelajaran, dan refleksepnosmbelajaran secara
utuh dari rencana pembelajaran, pelaksanaan peanaeladan hasil
perolehan akhir. Apabila hasil perolehan belum nma&k langkah
selanjutnya menyusun ulang dengan perbaikan apg skan dilakukan
pada tindakan selanjutnya
Adapun tahap perencanaan ini disusun materi pefabsayang
akan dijadikan objek perbaikan. Untuk pembelajd28 yang diajarkan,
difokuskan kepada materi menghargai perjuangan pakoh dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahakd@merdekaan
Indonesia. Kegiatan yang direncanakan mencakup:
1) Menyusun RPP
2) Mempersiapkan bahan dan alat pembelajaran
3) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai materi
4) Melaksanakan evaluasi hasil belajar
2. Tahap Pelaksanaan /Tindakan
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan Py&tu
mengaktualisasikan segala sesuatu yang telah disdalam kegiatan
perencanaan. RPP vyang telah disusun merupakan aclzam

melaksanakank KBM dengan menggunakan bahan darbel@ar yang
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dipersiapkan, menyampaikan materi yang telah disgpaleh tim, dan
melakukan evaluasi berdasarkan ketentuan yangkberla
1) Pelaksanaan tindakan siklus 1, yang terdiri darii p2rtemuan,
membahas masalah:
 Kompetens Dasar:
Menghargai  jasa dan peranan  tokoh  perjuangan dalam
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia
* Indikator
+ Menjelaskan beberapa usaha dalam rangka menpansia
kemerdekaan
+ Menjelaskan perlunya perumusan dasar Negara wmrbel
kemerdekaan
+ Mengidentifikasi beberapa tokoh dalam mempeksiap
kemerdekaan
+ Menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh ndala
mempersiapkan kemerdekaan

* Materi pokok : “ Masa Persiapan Kemerdekaan”
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2) Pelaksanaan siklus Il, yang terdiri dari 2 pertemuaembahas
masalah:
» Kompetens Dasar:
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia
* Indikator
+ Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yangaidir di sekitar
proklamasi
+ Menjelaskan peranan BPUPKI dan PPKI dalam peramusar
Negara dan UUD 1945
+ Membuat garis waktu tentang tahapan peristiva jefng
proklamasi
+ Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokakteh penting
dalam peristiwa proklamasi
+ Memberikan contoh cara menghargai jasa tokohkoko
kemerdekaan

» Materi pokok : “ Peristiwa sekitar proklamasi”
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3) Pelaksanaan siklus lll, yang terdiri dari 2 pertamumembahas
masalah :
» Kompetens Dasar:
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia
* Indikator
+ Menceritakan peristiwa 10 Nopember 1945 di Swaba
+ Memuat laporan tentang peristiwa-peristiwa dalaangka
mempertahankan kemerdekaan di daerah masing-masing
berdasarkan hasil wawancara atau hasil baca ké&pasta
+ Menceritakan agresi militer Belanda terhadap RI
+ Menceritakan pengakuan kedaulatan IndonesiaRd¢dmnda
+ Menceritakan peranan beberapa tokoh dalam meaftaerkan
kemerdekaan
* Materi pokok : “ Perjuangan mempertahankan Kemerdekaan”
3. Tahap Pengamatan/Observasi
Observasi  dilakukan pada proses pembelajaran, aebag
pengumpulan data proses pembelajaran itu sendirigah tujuan untuk
merekam seberapa besar pengaruh tindakan telahapsn@arget, untuk
selanjutnya menjadi bahan refleksi serta perbarkacana tindakan yang

sudah dilaksanakan, untuk menyusun rencana perbabexikutnya.
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Kegiatan observasi dilakukan oleh tim yang bertugabagai observer
dengan menggunakan instrument penelitian yang tetbdepakati
sebelumnya.

3. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan melaluianalisis, sintesis sentmluksi dan
deduksi. Analisis dilakukan dengan merenungkan ladingecara intensif
peristiwva yang menyebabkan munculnya sesuatu y#myagpkan. Hasil
observasi dalam pelaksanaan pembelajaran ditingaklalengan refleksi,
artinya dari data yang sudah terkumpul saat obserdenalisis, disintesis
sehingga bisa diinterpretasikan (diberi makna)asbkita diketahui apabila
tindakan telah mencapai sasaran tujuan.

Melalui refleksi, peneliti mampu mengetahui keurlggu dan
kelemahan pada kegiatan pembelajaran yang telaksdimakan. Langkah
selanjutnya setelah peneliti menemukan kelemaharberaiskusi dengan
teman sejawat untuk menyusun kembali rencana pargembelajaran
yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.

B. Setting Pendlitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian tindakan keladalah tempat
peneliti beraktivitas mengajar, yaitu Desa Cigaddgalak Kabupaten
Subang, atau tepatnya di SD Negeri Cigadog Il Kmtan Cisalak
Kabupaten Subang. Sekolah Dasar ini terletak diaketan Cisalak,

kurang lebih 3 km dari pusat pemerintahan Kecama&akolah Dasar ini
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merupakan satu unit sekolah dengan delapan ruaragingaimasing
ruangan kantor (satu unit), ruang kelas (6 unéh slatu ruang gudang.

SD Negeri Cigadog Il ini termasuk SD dengan kategedang,
karena jumlah siswanya pada saat ini berjumlahd@fig dengan enam
rombongan belajar., sebagai berikut :

Tabel 3.1

Keadaan Siswa SDN Cigadog I

No Kelas Jeniskelamin Jumlah
Laki-laki | Perempan

1 I 24 23 a7
2 Il 21 19 40
3 1l 16 20 36
4 v 11 11 22
5 \% 9 13 22
6 VI 9 14 23

Jumlah 90 100 190

Dalam pengelolaan pembelajaran, SDN Cigadog Ind#aai oleh 4
orang guru berstatus PNS, 4 orang guru berstakugasy satu orang kepala
sekolah dan satu orang penjaga.. Secara geor§afsCigadog Il berada

di dataran tinggi atau berada di wilayah Selatabupaten Subang, dengan
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ketinggian 800-900 m di atas permukaan air lautinggia memiliki udara

sejuk dengan suhu antard® 12 Celcius.

Perbaikan pembelajaran dilaksanakan di kelas V inateggal 1

Maret 2010 sampai dengan 31 April 2010. Jadwadksainaan perbaikan

untuk setiap mata pelajaran tertera pada tablawab ini :

Tabel 3. 2

Kegiatan perbaikan pembelajaran Mata Pelajaran IPS

No | Siklus Hari/Tgl Kelas Materi

1 I Senin, 12 April 2010 V Masa Persiapan
Rabu, 14 April 2010 kemerdeakaan

2 Il Sein, 19 April 2010 \% Peristiwa sekitar
Rabu, 21 April 2010 Proklamasi

3 I | Senin, 26 April 2010 \% Perjuangan
Rabu, 28 April 2010 mempertahankan

kemerdekaan

Kelas V SD Negeri Cigadog Il berjumlah 24 orangdire daril3

laki-laki dan 11 perempuan. Dari jumlah 22 tersdmgkat kecerdasannya

bervariasi dari yang memiliki kemampuan berpikimkat sampai dengan

kemampuan berpikir cepat.. Data Kklaisifikasi keaesah siswa kelas V

tersebut didasari oleh pengalaman peneliti sentdalsarkan informasi dari

rekan sejawat yang mengajar di sekolah tersebut.
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C. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan instrumen péreai dibedakan
menjadi dua bagian, meliputi instrumen sebagai mukat pembelajaran
dan instrumen untuk menjaring data hasil pengamatan
1) Instrumen sebagai Perangkat Pembelajaran,:

a. Program Satuan pelajaran (PSP) digunakan untuk ameasi
penyusunan RPP
b. Rencana Pelajaran (RP) digunakan untuk melaksanakdakan
pembelajaran di kelas
c. Soal tes formatif dan tes sub sumatif berupa Lenkeja siswa
(LKS) akan untuk bahan latihan soal-soal
2) Instrumen untuk Menjaring Data Hasil Pengamatan,
a. Pedoman Observasi, digunakan untuk memperolehnmafgirtentang
kondisi dan situasi pembelajaran
b. Angket (menggunakan skala), digunakan untuk menhg®ero
tanggapan atau respon siswa terhadap proses pgamnéela
D. AnalisisData
Pengolahan data dari hasil angket dilakukan dengem:

1) Mengelompokan jawaban siswa menjadi tiga kategetiuju, netra,

dan tidak setuju.
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2) Menghitung persentase dari jumlah siswa yang mensiéingat tidak
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sasgatju, untuk setiap
pertanyaan angket dengan menggunakan rumus di baivah

f

P =— X100 %
n
Keterangan :
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya responden

100 % = Bilangan tetap

3) Menafsirkan berbagai jawaban dengan criteria sebdwgsarikut
‘hubungan antara persentase dengan tafsiran bekdas&riteria

permana (2001:33) sebagai berikut :

Tabel 3.3

Penafsiran Persentase Hasil Angket

Skor Jawaban K eterangan
0 — 20 Sangat Rendah
20 - 40 Rendah
40 - 60 Sedang
60 - 80 Tinggi
80 - 100 SangatSangat Tinggi

E. Pengolahan data hasil observas.
Kegiatan yang dilakukan dalam observasi adalahgselerikut:

1) Mengamati persiapan pembelajaran yang akan dilakkuka
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2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru datetakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode Tanya jawab

3) Melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa daambelajaran
dengan menggunakan metode Tanya jawab

4) Melakukan evaluasi dan penilaian terhadap aktiyptsbelajaran
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